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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahei pengaruh luas kandang dan cara
pemberian pakan terhadap bobot organ wviseral itik Bavang. Penelitian ini
menggunakan 80 ekor itik Bayang beting umur 2 mingpu dengan bohol badan
133240.1 g yang dipelihara sampal umur 8 minggu. Perlakuan dalam penelitian
terdiri atas dua faktor yakni faktor pertama: luas kandang yang terdiei atas dus
t’uaf’ (L) dengan luas kandang 048 m~ekor dan Ly denpan luas kandang 0.08
miekor) dan [akior kedua: carn pemberian pakan yang terdiri atas dva taraf
{F; berupa ransum dan P: berupa pakan bebas memilih). Peubah yang divkur
adalah bobot jantung, bati, ginjal dan pankreas. Data vang diperoleh dianalisis
dengan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dalam Rancangan Acuk
Lengkap 2=2 dengan 3 ulangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hobot jantung pada L, adalah
962,12 mg/ti0g BB sangat ovata (P=0.01) lebih tinggi dibandingkan pada
Ly yakni 880,34 mg/100g BB, Pada pemberian pakan P) bobot jantung dan ginjal
masing-masing H3.39 mg/l00g BB dan 1008.2] mg/100g BB sangat nvaia
(=001} lebib tinggi dari pemberian pakan P: masing-masing 899,28 mg/100g
BB dan #1735 mg/100g BB. sementara hobol hati pada pemberian pakan
Py adalah 266973 mg/l00g BB nyata (P=0.05) lebih rendab dibandingkan
Py yakni 2873.45 mg/100g BB, Namun demikian dapat dilihst bahwa bobot
Jantung, hati dan ginjal masth dalam batasan standar bobot organ tersebut. Baik
luas kandang maupun pemberian pakan tidak berpengarub (P=0.03) terhadap
bobot pankreas. Interaksi antara perlakuan tidak mempunyai pengaruh nyata
{P=0.05) terhadap bobot jantung. hati. ginjal dan pankreas itik.

Kata kunci : luas kandang, cara pemberian pakan, alat viseral dan ltik Bavang



L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meninghatnya 1lmu  pengetahuan  serts  kesadaran masvarakat akan
pentingnya  gizi mengakibatkan permintaan terhadap protein hewani  juga
meningkat. Hal ini membuka kesempatan bagi masyarakat untuk mengembangkan
usaha pecternakan. Salah satu jenis wsaha peternakan yang berpotensi untuk
dikembangkan khususnya pengembangan ternak lokal adalah peternakan itik vang
cubup dikenal masyarakat Indonesia sehagai penghasil telur dan daging.

Sebagian besar penduduk pedesaan di Sumatera Barat adalah petani kecil
dengan sarana produksi yang masih sederhana. mempunyai moedal lemah dan
penghasilan vang rendah. Namun ternak itik 1elah mereka kenal dan pelibara
sebagai penghasil telur dan daging untuk memenuhi kebutuhan protein hewani
dan sumber tambahan pendapatan. Salah satu daerah peternakan itik di Sumatera
Barat adalah Kecamatan Bavang Kabupaten Pesisir Selatan sehingga itik tersebue
dikenal dengan nama itik Bayang. Usaha pemelibaraan itik Bavang betina
mempunyal potensi schagal penghasil telur sedangkan itik Bavanpg jantan
mempunyai potensi tinggi sebagai penghasil daging, Termak itik merupakan salah
satl komoditi usaha petermakan yang diharapkan mampu menjadi penopang
kebutuhan telur dan di sebagian daerah scbagai penghasil daging,

Seclain faktor genetik, faktor lingkungan juga akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan temak itik. Salah satu syarat penting dalam suatu usaha peternakan
adalah perkandangan, sebab kandang berpenparuh terhadap produksi dan
kesehatan ternak. Salah satu takior vang berhubungan lanpsung dengan keadaan

ternak di dalam kandang adalah penempatan jumlah itk yang dipelihara per



satusn fuss lantainyva. Biasanya kandang yvang luas akan memberikan kenyamanan
terhadap termak yang dipelihara dan akan memberikan hasil yane memuvaskan.
Jumlah ternak vang dipelihara dalam suam kandang yang terlalu padat akan
memberikan pengaruh vang kurang baik seperti pertumbuhan terhambat dan dapat
Jupa mengganggu perkembangan organ-organ fisiologis wbueh (Nugroho dan
Mayun, 1982].

Selanjutnya cara pemberian pakan merupakan faktor lain vang akan
mempengaruhi performa temak itik. Pakan dapat diberikan dalam bentuk ransum
dan pakan bebas memilih {free choice). Keuntunpgan pemberian pakan dengan
ransum adalah konsumsi itik lebih seragam dan itik cenderung untuk memakan
semua  bahan  pakan, sedangkan pemberian pakan secara bebas  memilih
memberikan kesempatan itik uniuk memilih bahan pakan yang paling disukainva.
Lingkungan dan makanan yang kurang baik akan menyebabkan pertumbuban
lerganggu vang dapat mengurangi kualitas organ-organ viseral schingga proses
metabolisme dalam tubuh menurun.

Sehubungan dengan hal di atas penulis melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Luas Kandang dan Cara Pemberian Pakan Terhadap Bobot

Organ Viseral Itik Bayang™.

B. Perumusan Masalah
Bagmmana pengaruh luas kandang dan cara pemberian pakan terbadap

bobot organ viseral itik Bavang.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa luas kandang dan
vara pemberian pakan sama saja pengaruhnya terhadap bobot organ viseral itik
Bavang, Hal ini dapat dilihat dari bobot jantung, hati, ginjal dan pankreas masih
dalam batasan standar bobot organ viseral ilik. Interaksi antara luas kandang dan
cara pemberian pakan tidak mempengaruhi bobot jantung. hat. ginjal dan

pankreas itik Bavang,
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